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Roadmap Citarum adalah Pemerintah dan masyarakat bekerja bersama demi
tercapainya sungai yang bersih, sehat, dan produktif serta membawa manfaat
berkesinambungan bagi seluruh masyarakat di Wilayah Sungai Citarum.
Direncanakan bahwa Roadmap Citarum akan dimutakhirkanlupdated tiap 2-3
tahun. Updating Roadamap telah dilakukan tahun 2010 dengan 78 aktifitas,
dan tahun 2011 dengan 93 aktifitas. Sekarang ini sedang dilakukan proses
updating Roadmap tahun 2013.

7. BANJIR DAN KEKERINGAN DI DAS CITARUM
Waluyo Hatmoko (Puslitbang Sumber Daya Air Kementerian
Pekerjaan Umum)

Abstrak
Daerah Aliran Sungai Citarum memiliki peran yang sangat penting dalam

kehidupan sosial-ekonomi, budaya dan lingkungan Jawa Barat, Jakarta dan
sekitarnya. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, semakin besar pula
kebutuhan akan air, pangan, energi, dan lahan, yang dapat memicu terjadinya
banjir dan kekeringan. Tulisan ini membahas permasalahan banjir dan
kekeringan di DAS Citarum. Disimpulkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
air rumah-tangga, perkotaan dan industri di Kota bandung dan sekitarnya,
disamping altematif untuk menggunakan air dari waduk Saguling, altematif
lain adalah dengan pasokan air dari wilayah sungai di sebelah selatannya Debit
banjir yang semakin meningkat di Citarum Hulu terutama disebabkan oleh
perubahan tata guna lahan, perubahan morfologi dataran banjir akibat
penurunan tanah dan perubahan morfologi sungai akibat perbaikan sungai.
Keterpaduan perencanaan, dan peningkatan operasi waduk-waduk Saguling-
Cirata-Juanda dengan flood early warning system (FEWS) dan drought early
warning system (DEWS) diharapkan dapat mengurangi resiko banjir dan
kekeringan.

Abstract
Citarum River Basin has a very important role in the socio-economic life,

culture and environment of West Java, Jakarta and surrounding areas. With the
increase of population, more water, food, energy, and land are needed, which
can lead to flooding and drought. This paper discusses the problems of floods
and droughts in Citarum. It is concluded that public water supply for the city of
Bandung and its surroundings can be supplied from Saguling reservoir, and
inter-basin transfer from nearby river basin. Flood in Upper Citarum is
increasing mainly due to changes in land use, floodplain morphological
changes due to soil degradation, and changes in river morphology due to river
improvement. The integration of the planning, and improvement of reservoirs
operation in Saguling-Cirata-Juanda with a flood early warning system and
drought early warning system would reduce the risk of floods and droughts.
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8. Kerawanan Infrastruktur Perekonomian dan Ekonomi Masyarakat di
DAS Citarum

Herman Idrus", Reni Mayasari'", Endarta Dwi p3) (Perum Jasa Tirta II)

..
Abstrak

Wi/ayah Sungai Citarum dengan sungai utamanya Sungai Citarum
merupakan satu kesatuan hidrologis dari hulu ke hilir yang didalamnya
terdapat asset-asset nasional yang sangat vital. Kelestarian fungsi aset
terse but baik secara bisnis mapun sosial merupakan suatu komitmen
Perum Jasa Tirta II dalam kaitannya dengan pengelolaan dan
pengembangan sumberdaya air yang harus ditunjang oleh peran serta
seluruh stakeholder.

Potensi Sumber Daya Air di Wilayah Sungai Citarum dimanfaatkan
untuk keperluan air irigasi, air baku untuk PAM DKi Jakarta, PDAM
KabupatenlKota, dan industri. Sebagian besar potensi sumberdaya air
dimanfaatkan untuk pengairan, yaitu sebesar 90,68% dari keseluruhan,
yang merupakanfungsi sosial dari Perum Jasa Tirta II

Dengan kondisi Wi/ayah Sungai Citarum yang bersifat strategis dan
vital serta lintas propinsi disarankan pengelolaan ditetapkan oleh
pemerintah pusat dengan koordinasi dan peran serta dari seluruh
stakeholder untuk menentukan lingkup yang harus dilakukan di Wilayah
Sungai Citarum sehingga pembagian peran serta atau tanggung jawab
dapat berlangsung dengan baik dan terintegrasi.

Manajemen yang dilakukan meliputi manajemen daerah tangkapan,
manajemen kuantitas air, manajemen kualitas air, manajemen
lingkungan sungai, dan manajemen prasarana dan sarana yang terkait
didalamnya.

Lingkup pengelolaan sumberdaya air di wilayah sungai Citarum yang
sangat luas membutuhkan koordinasi dari setiap stakeholders dan
ditindaklanjuti melalui kegiatan pelaksanaan yang didasarkan pad a
pemberdayaan masyarakat setempat.

Kerawanan infrastruktur ekonomi di DAS Citarum merupakan hal yang
sangat penting das harus mendapat perhatian khusus dari seluruh
pemangku kepentingan.

Kata kunci : wilayah sungai, pengelolaan SDA, koordinasi, Kerawanan
Infrastuktur
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